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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Re. 

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es (dengan titik diatas ) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Syin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di dibawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ te (dengan titik bawah) ط
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 Za Ẓ zet (dengan titik bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

1. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 <I = إي ai = أي i = أ
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 <u = أو au = أو u = أ

 

 

2. Ta’ Marbutah 

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis        mar’atun jamῑlah   مرأة حميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis        fātimah فاطمة

3. Syaddad (tasdid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi Syaddad  tersebut. 

Contoh: 

 ditulis         rabbanā           ربنا

 ditulis         al-birr           البر

4. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis           asy-syamsu            الشمس
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 ditulis           as-sayyidahI             السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis           al-qamaru            القمر

 ’ditulis           al-badῑ           البديع

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis           umirtu            امرت

 ditulis           syai’un             شيء
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ABSTRAK 

Nurmala Sari, Fitria. 2119009. 2023. Implementasi Pembelajaran Aktif Dalam 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 8 di SMP N 6 

Batang. Skripsi. Pekalongan: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Dr. Hj. Nur Khasanah, M.Ag. 

Kata Kunci : Implementasi, Pembelajaran aktif, Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti 

Pendidikan agama Islam sangat penting bagi peserta didik sehingga, 

seorang guru profesional harus bertanggung jawab kepada peserta didiknya untuk 

belajar pengetahuan dan keterampilan, semangat keagamaan, dll terutama dalam 

pelajaran agama Islam. SMP Negeri 6 Batang merupakan salah satu sekolah 

negeri yang berada di Kabupaten Batang yang ini cukup baik perkembangannya. 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 6 Batang memiliki 

metode pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik, yaitu menerapkan 

pembelajaran aktif yang dapat menciptakan semangat peserta didik dalam 

menerima mata pelajaran, seperti: Problem Based Learning (PBL), Cooperative 

Learning dengan tipe Teams Games Tournament (TGT), dan Jigsaw. Hal ini 

merupakan salah satu potensi yang dimiliki oleh SMP Negeri 6 Batang. 

Rumusan Masalah berdasarkan latar belakang tersebut adalah Bagaimana 

perencanaan pembelajaran aktif dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti kelas 8 di SMP N 6 Batang? Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran aktif dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas 8 di SMP N 6 Batang? Bagaimana evaluasi pembelajaran aktif 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 8 di SMP 

N 6 Batang? Bagimanakah faktor pendukung dan penghambat implementasi 

pembelajaran aktif dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas 8 di SMP N 6 Batang? 

Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitiannya adalah 

penelitian lapangan dengan maksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subyek penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Yang dipaparkan dengan teknik analisis 

deskriptif maka analisisnya berlangsung selama dan pasca pengumpulan data, 

yang dipaparkan dalam bentuk narasi. 

Hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa proses perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran aktif mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti ini sudah dilaksanakan dengan baik di SMP N 6 Batang, 

terbukti bahwasanya pembelajaran aktif yang digunakan, yaitu Problem Based 

Learning (PBL), Cooperative Learning dengan tipe Teams Games Tournament 

(TGT), dan Jigsaw. Dengan faktor pendukung, yaitu media pembelajaran yang 

bervariasi, profesionalisme guru, kelengkapan kepustakaan dan siswa (peserta 

didik). Sedangkan faktor penghambatnya, yaitu latar waktu pembelajaran, 

belakang peserta didik dan peserta didik buta huruf hijaiyah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam membangun 

kesejahteraan negara, salah satunya adalah pada Pendidikan Agama Islam. 

Supaya tujuan pembelajaran agama Islam tercapai maka guru dituntut untuk 

mampu menampilkan berbagai macam strategi pembelajaran yang tepat. 

Sesuai dengan Undang – Undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen 

bahwasanya: guru mempunyai fungsi peran dan kedudukan yang sangat 

strategis dalam pembangunan nasional dalam bidang pendidikan, yakni upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia 

Indonesia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu 

pengetahuan. Teknologi dan seni dalam mewujudkan masyarakat yang maju, 

adil dan makmur.1 

 Dalam QS. Al-Alaq [96] : 1 – 5 disebutkan bahwa :  

نسَانَ مِنْ عَلقٍَ)١اقْرَأْ بِاسْمِ رَبِِّكَ الَّذِي خَلقََ) ( الَّذِي عَلَّمَ ٣( اقْرَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْرَمُ)٢( خَلقََ الِْْ

نسَانَ مَا لَمْ يعَْلَمْ )٥(   بِالْقلََمِ) ٤( عَلَّمَ الِْْ

Artinya : 

 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan; Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah; Bacalah, dan Tuhanmulah 

 
1 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia No. 14 th 2005 tentang Guru dan Dosen 

(Jakarta: GP Press 2019), hlm. 294. 
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Yang Mahamulia; Yang mengajar (manusia) dengan pena; Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-Alaq [96] : 1-5)2 

 Dari pengertian di atas, belajar merupakan faktor internal yang 

kompleks yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotorik, dimana 

kognisi itu sendiri lebih dari pengetahuan yang dimiliki siswa dalam belajar 

mengajar, sedangkan afektif adalah kecenderungannya. Pembentukan rasio 

peserta didik dalam proses pendidikan dan keterampilan psikomotor 

merupakan bidang yang menitikberatkan pada keterampilan fisik dan kerja 

otot dalam proses pendidikan. Pendidikan yang benar berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dan memahami tujuan 

pendidikan, yaitu pendidikan kehidupan bangsa. 

 Pendidikan agama Islam sangat penting bagi peserta didik, sekolah 

merupakan lembaga pendidikan yang penting dan memiliki peran dalam 

sistem pendidikan nasional. Oleh karena itu, seorang guru profesional harus 

bertanggung jawab kepada murid-muridnya untuk belajar pengetahuan dan 

keterampilan, semangat keagamaan, dll. Terutama dalam pelajaran agama 

Islam.3 

 Dalam proses pendidikan dan pelatihan, salah satu faktor yang sangat 

berperan dalam keberhasilan pendidikan dan pelatihan adalah kemampuan 

guru dalam menguasai dan menerapkan metode pengajaran. Kesempatan 

 
2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsir (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), Jilid X, 

hlm. 718. 

3 M. Djumransyah, Filsafat Pendidikan Malang (Malang: Bayu Media Publishing, 2004), 

hlm. 146. 
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siswa untuk belajar dalam kegiatan akademik merupakan cara untuk 

memotivasi dan melatih daya ingat siswa untuk berprestasi dan berkembang 

secara optimal. Pembelajaran aktif adalah suatu bentuk pembelajaran yang 

memungkinkan siswa berperan aktif dalam pembelajaran dan berupa interaksi 

antara teman sebaya dan siswa dengan guru dalam pembelajaran aktif.4 

 Adapun pembelajaran aktif itu termasuk Problem Based Learning 

(PBL), Teams Games Tournament (TGT) dan Jigsaw. Karakteristik metode 

pembelajaran aktif adalah: Fokus proses pendidikan bukan pada penambahan 

informasi oleh guru, tetapi pada pengembangan keterampilan analitis dan 

kritis terhadap topik atau pertanyaan yang dibahas. Siswa tidak hanya 

mendengarkan secara pasif, mereka terlibat dengan materi dengan 

mempelajari nilai dan sikap tentang mata pelajaran, mendorong pemikiran, 

analisis, dan evaluasi yang lebih kritis, dan memberikan umpan balik yang 

lebih cepat dalam proses pembelajaran. 

 Kompetensi peserta didik merupakan kemampuan yang harus 

dimiliki/dicapai peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Kemampuan 

tersebut adalah perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap 

yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Seseorang yang 

telah memiliki kompetensi dalam bidang tertentu bukan hanya mengetahui, 

tetapi juga dapat memahami dan menghayati bidang tersebut yang tercermin 

dalam pola perilaku sehari-hari. Kompetensi peserta didik pada setiap tingkat 

dan/atau semester terdiri atas Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 

 
4 Sofan Amri, Implementasi Pembelajaran Aktif Dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2015), hlm. 1. 
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Dasar (KD). 

 SMP Negeri 6 Batang merupakan salah satu sekolah negeri yang berada 

di Kabupaten Batang, sekolah ini cukup baik perkembangannya. Berdasarkan 

observasi dan wawancara awal di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 

Batang, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang bahwa dalam pembelajaran di 

SMP Negeri 6 Batang yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan 

bahwasanya peserta didik di SMP Negeri 6 Batang belum mengerti mengenai 

apa itu tujuan belajar yang sedang mereka lakukan serta dengan 

kecenderungan bermain gadget menyebabkan peserta didik tidak semangat 

dalam menerima pelajaran, termasuk dalam menerima pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di sekolah. Sehingga, guru Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 6 Batang memiliki metode 

pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik, yaitu menerapkan 

pembelajaran aktif dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti yang dapat menciptakan semangat peserta didik dalam menerima 

mata pelajaran, seperti: Problem Based Learning (PBL), Cooperative 

Learning dengan tipe Teams Games Tournament (TGT), dan Jigsaw. Hal ini 

merupakan salah satu potensi yang dimiliki oleh SMP Negeri 6 Batang.5 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi 

Pembelajaran Aktif Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas 8 Di SMP N 6 Batang”. 
 

5 Wawancara dengan Ibu Fitri Kurnia Dewi, salah satu guru mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi pekerti pada hari Jum’at, 11 November 2022. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan dijadikan 

bahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran aktif dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 8 di SMP N 6 Batang? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aktif dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 8 di SMP N 6 Batang? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran aktif dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 8 di SMP N 6 Batang? 

4. Bagimanakah faktor pendukung dan penghambat implementasi 

pembelajaran aktif dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti kelas 8 di SMP N 6 Batang? 

C. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menjelaskan tentang perencanaan pembelajaran aktif dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 8 di SMP N 6 

Batang. 

2. Untuk menjelaskan tentang pelaksanaan pembelajaran aktif dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 8 di SMP N 6 

Batang. 

3. Untuk menjelaskan tentang evaluasi pembelajaran aktif dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 8 di SMP N 6 
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Batang. 

4. Untuk menjelaskan tentang faktor pendukung dan penghambat 

implementasi pembelajaran aktif dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti kelas 8 di SMP N 6 Batang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis 

a. Untuk menambah wawasan dan khazanah keilmuan. 

b. Dapat memberikan wawasan tentang impementasi pembelajaran 

aktif pada peserta didik, bagi penyusun khususnya dan bagi 

pembaca pada umumnya. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Sekolah 

 Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan barometer kajian 

pendidikan agama Islam untuk menerapkan pembelajaran aktif.  

b. Bagi Pendidik 

 Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kompetensi 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran aktif pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

c. Bagi Peserta Didik 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan siswa lebih 

aktif, proaktif dan menyenangkan bagi dirinya sendiri pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

d. Bagi Orang Tua 
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 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

bagi orang tua akan pentingnya implementasi pembelajaran aktif 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

kelas 8. 

e. Bagi Peneliti 

 Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi, 

pembanding atau rujukan bagi peneliti yang melakukan penelitian 

sejenis. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan 

di tempat atau tempat yang sebenarnya. Tujuan penelitian 

lapangan adalah untuk membahas secara intensif latar belakang 

situasi terkini dan interaksi ekologis suatu unit sosial: individu, 

kelompok, lembaga atau masyarakat.6 Penelitian lapangan ini 

dipilih karena peneliti terlibat langsung dalam pengumpulan data 

di SMP N 6 Batang Kelas 8. 

b. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan 

 
6 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 

hlm. 80. 
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yang lebih menekankan analisis deskriptif berupa kata-kata, 

gambar, bukan angka dan buku yang dijadikan sebagai dasar 

penelitian.7 

 Penelitian di SMP Negeri 6 Batang pada kelas 8 ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena peneliti 

ingin menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian terkait 

aktivitas dan sikap yang dapat membangkitkan semangat siswa 

untuk aktif belajar. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber 

pertama atau dengan kata lain data yang pengumpulannya 

dilakukan sendiri oleh peneliti secara langsung.8 Dalam penelitian 

ini, yang menjadi sumber data primer adalah guru Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti dan peserta didik pada kelas 8 di 

SMP N 6 Batang. 

b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

bersumber dari tangan kedua.9 Dalam penelitian ini, yang menjadi 

sumber data sekunder diambil dari kepala sekolah SMP N 6 

 
7 Zuhri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: Syakir Media Press, 2021), 

hlm. 84. 

8 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm. 22. 

9 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian... hlm. 23. 
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Batang dan sebagian literatur, seperti buku, internet dan hal-hal 

lain yang mendukung penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data, diantaranya: 

a. Metode Wawancara 

 Metode wawancara adalah metode pengumpulan data 

dengan menggunakan proses tanya jawab dimana dua orang atau 

lebih bertatap muka secara lisan dan langsung mendengarkan 

informasi atau pernyataan.10 Metode wawancara yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah peneliti mewawancarai 3 guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 8 serta 14 

peserta didik kelas 8 mengenai pembelajaran aktif. 

b. Observasi 

 Pengamatan atau observasi merupakan proses kompleks 

yang terdiri dari berbagai proses biologis. Dua dari proses 

terpenting adalah observasi dan memori.11 

 Pengamatan dalam penelitian ini adalah pengamatan 

langsung dari lapangan, pengamatan terhadap kondisi dan situasi 

yang dapat diamati, karena dalam penelitian ini yang diamati 

adalah peserta didik kelas 8 di SMP Negeri 6 Batang pada mata 

 
10 Cholid Narbuko, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 83. 

11 Sugiyono, Metode Penlitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 145. 
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pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sehingga 

peneliti dapat mengetahui tentang aktivitas kegiatan pembelajaran 

aktif dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di kelas 8 SMP N 6 Batang baik dari perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi serta faktor pendukung dan faktor 

penghambat mengenai pembelajaran aktif dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas 8 SMP N 6 

Batang. 

c. Dokumentasi 

 Dokumen menelusuri dan memperoleh informasi yang 

diperlukan dari data yang ada. Informasi ini termasuk catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, risalah.12 Dalam penelitian 

ini, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

letak geografis, sejarah singkat, visi, misi dan tujuan, struktur 

organisasi, kondisi tenaga pendidik, kondisi siswa, kondisi sarana 

dan prasarana, serta dokumen implementasi pembelajaran aktif 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

kelas 8 di SMP Negeri 6 Batang. 

4. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang mudah dibaca sehingga data tersebut dapat bermakna 

 
12 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 

2010), hlm. 143. 
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untuk menjawab suatu masalah.13 

 Metode analisis data yang digunakan penulis adalah analisis isi 

teks, yaitu menganalisis makna asli atau tidak, dan analisis deskriptif 

dengan mendeskripsikan dan menginterpretasikan implementasi 

pembelajaran aktif dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di kelas 8 SMP N 6 Batang. Adapun prosesnya berjalan 

sebagai berikut : 

a. Reduksi data 

 Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 

mengklasifikasikan, mengarahkan, mendeklarasikan, dan 

mengatur data sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan 

diverifikasi. Data tentang implementasi pembelajaran aktif dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 8 

di SMP N 6 Batang diperoleh dan terkumpul, baik dari hasil 

wawancara, observasi, maupun dokumentasi kemudian dibuat 

dalam bentuk rangkuman. 

b. Penyajian data atau display data 

 Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

berupa uraian singkat, diagram, hubungan antar kategori, dll. 

Menyajikan informasi memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi dan merencanakan tindakan lebih lanjut berdasarkan apa 

 
13 Mestika Zeid, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2008), hlm. 3. 
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yang dipahami.Sajian data dimaksud untuk memilih data yang 

sesuai dengan kebutuhan tentang implementasi pembelajaran aktif 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

kelas 8 di SMP N 6 Batang. 

c. Tahap pengambilan kesimpulan dan verifikasi 

 Pengambilan kesimpulan karena pengumpulan data 

menyangkut pemahaman makna dari berbagai hal yang dihadapi 

dengan mencatat pola, proposisi, arah, sebab akibat, dan berbagai 

proposisi. Agar kesimpulan cukup kuat dan benar-benar dapat 

dipahami, perlu diverifikasi melalui kegiatan berulang untuk 

mengkonsolidasikan dan memahami kembali data.14 Tahap 

pengambilan kesimpulan ini digunakan untuk menyimpulkan 

tentang pembelajaran aktif dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 8 di SMP N 6 Batang. 

F. Sistematika Penulisan 

 Secara garis besar dalam skripsi kualitatif memuat tiga bagian dalam 

sistematika penulisan, sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

 Pada bagian ini meliputi halaman sampul luar, halaman judul 

(sampul dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, 

halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan, 

halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar 

 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D ... hlm. 246. 
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gambar, daftar lampiran. 

2. Bagian Inti 

 Bagian inti dalam penelitian kualitatif terdiri dari lima bab yang 

meliputi:  

 BAB I Pendahuluan, terdiri dari 1) Latar Belakang, 2) Rumusan 

Masalah, 3) Tujuan Penelitian, 4) Kegunaan Penelitian, 5) Metode 

Penelitian, dan 6) Sistematika Penulisan. 

 BAB II Landasan Teori Implementasi Pembelajaran Aktif Dalam 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 8 di SMP 

N 6 Batang yang berisi tentang: 1) Deskripsi teori, meliputi Pengertian 

Pendidikan Agama Islam, Fungsi Pendidikan Agama Islam, Tujuan 

Pendidikan Agama Islam, Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam, 

Pentingnya Pendidikan Agama Islam, Pengertian Pendidikan Budi Pekerti, 

Tujuan Pendidikan Budi Pekerti, Strategi Pendidikan Budi Pekerti, 

Pengertian Pembelajaran Aktif, Ciri-Ciri Pembelajaran Aktif, Dampak 

Pembelajaran Aktif, Prinsip-Prinsip Pembelajaran Aktif, Faktor-Faktor 

yang dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran Aktif, Faktor 

Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Aktif dalam Pendidikan Agama 

Islam, 2) Penelitian yang Relevan, 3) Kerangka Berpikir. 

 BAB III Hasil Penelitian Implementasi Pembelajaran Aktif Dalam 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 8 di SMP 

N 6 Batang yang berisi tentang: 1) Profil SMP N 6 Batang, 2) Perencanaan 

Pembelajaran Aktif Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
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Budi Pekerti kelas 8 di N 6 Batang, 3) Pelaksanaan Pembelajaran Aktif 

Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 8 

di N 6 Batang, 4) Evaluasi Pembelajaran Aktif Dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 8 di N 6 Batang, 5) 

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pembelajaran Aktif 

Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 8 

di N 6 Batang. 

 BAB IV Analisis Hasil Penelitian tentang Implementasi 

Pembelajaran Aktif Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti kelas 8 di SMP N 6 Batang. 

 BAB V Penutup, bagian ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir 

 Bagian akhir ini meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan Pembelajaran Aktif Dalam Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 8 di SMP N 6 Batang 

 Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti melalui observasi 

dan wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan pendekatan 

pembelajaran jigsaw yaitu guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), baik itu strategi, media dan segala macam hal yang 

digunakan dalam pembelajaran. 

 Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti melalui observasi 

dan wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan pendekatan 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) adalah guru menyiapkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) lengkap dengan ice breaking, 

menyiapkan misi rahasia, menyiapkan short card dan menyiapkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Hal tersebut dilakukan oleh guru 

supaya pada saat proses pembelajaran berlangsung itu guru tidak lagi 

kesulitan atau ada hal yang tertinggal. 

 Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti melalui observasi 

dan wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan pendekatan 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan cara guru 

menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Meminta izin 

kepada kepala sekolah untuk peserta didik membawa handphone ke 
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sekolah dan mengumumkannya kepada peserta didik serta menyiapkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Aktif Dalam Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 8 di SMP N 6 Batang 

 Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti melalui observasi 

dan wawancara bahwa pelaksanaan pendekatan pembelajaran jigsaw 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 8 

di SMP N 6 Batang adalah membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok, membuat project content digital, menuliskan hasil diskusinya 

di kertas bufallo berwarna, presentasi kelompok, tanggapan dari 

kelompok lain dan penarikan kesimpulan. 

 Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti melalui observasi 

dan wawancara bahwa pelaksanaan pendekatan pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT) adalah pelaksanaan pembelajaran dengan 

sistem belajar sambil berkompetisi atau bermain. Hal ini guru lakukan 

dengan cara menyebarkan misi rahasia di sekitar lingkungan sekolah 

(peserta didik menemukan misi tersebut dan didiskusikan bersama dengan 

kelompoknya), menempelkan short card di papan tulis, presentasi 

kelompok, refleksi dan penarikan kesimpulan. 

 Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti melalui observasi 

dan wawancara bahwa pelaksanaan pendekatan pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) adalah pelaksanaan pembelajaran yang sangat 

berpengaruh dan diminati oleh peserta didik, karena pembelajaran 
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Problem Based Learning (PBL) ini menuntut peserta didik untuk berpikir 

kritis serta permasalahan yang ada didiskusikan bersama-sama. Hal ini 

dilakukan dengan cara membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok, menggunakan metode barcode menti.com, membagikan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), proses penyelesaian masalah, 

presentasi kelompok, refleksi, penarikan kesimpulan dan penguatan 

materi. 

3. Evaluasi Pembelajaran Aktif Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti Kelas 8 di SMP N 6 Batang 

 Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti melalui observasi 

dan wawancara bahwa evaluasi pendekatan pembelajaran jigsaw adalah 

dengan memberikan soal pre-test setelah selesainya kegiatan literasi dan 

evaluasi akhir yaitu dengan menjawab soal uji kompetensi yang terdapat 

di buku paket Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 8. 

 Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti melalui observasi 

dan wawancara bahwa evaluasi pendekatan pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) adalah dengan mengamati keaktifan peserta didik, 

kecepatan dan ketepatan setiap kelompok dalam menjawab pertanyaan 

dan menjawab soal di google form. 

 Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneltii melalui observasi 

dan wawancara bahwa evaluasi pendekatan pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) adalah dengan pemberian penguatan (tanya jawab) 

kepada peserta didik serta pemberian soal di google form. 
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4. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pembelajaran Aktif 

Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 8 

di SMP N 6 Batang 

a. Faktor Pendukung 

1) Media Pembelajaran Yang Bervariasi, yaitu media pembelajaran 

yang digunakan untuk menunjang pembelajaran aktif dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti itu bervariasi, 

seperti: LCD Proyektor, kertas manila, ilustrasi atau gambar dan 

handphone. 

2) Profesionalisme Guru yakni guru Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti kelas 8 di SMP N 6 Batang itu melakukan persiapan 

yang matang sebelum pembelajaran berlangsung dan apabila 

dihadapkan suatu permasalahan maka dapat diselesaikan dengan 

baik serta dapat mengganti metode pembelajaran sesuai dengan 

kondisi kelas pada saat itu. 

3) Kelengkapan Kepustakaan yakni terdapatkan buku paket yang 

relevan yang digunakan sebagai pedoman pembelajaran dan juga 

terdapat buku di perpustakaan sekolah yang terkadang digunakan 

untuk sumber belajar yang tentunya juga menunjang proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

4) Siswa (Peserta Didik) yakni peserta didik yang semangat dalam 

menerima pembelajaran aktif dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti, mereka memanfaatkan 
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pembelajaran aktif ini untuk ajang mengasah rasa percaya diri, 

melatih skill public speaking, memupuk rasa kekeluargaan, 

melatih tanggung jawab dan jiwa pemimpin serta melatih peserta 

didik untuk berpikir kritis dan mengambil kesimpulan atau 

keputusan dari berbagai ide atau gagasan yang ada di setiap 

kelompoknya. 

b. Faktor Penghambat 

1) Waktu Pembelajaran yakni waktu pembelajaran yang memanjang 

dari estimasi awal sehingga mengharuskan guru untuk 

memanfaatkan waktu yang ada supaya tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik dan benar. 

2) Latar Belakang Peserta Didik yakni terdapat orang tua yang kurang 

memiliki waktu luang untuk memperhatikan anaknya sehingga hal 

tersebut berpengaruh dalam proses pembelajaran di kelas. Juga 

terdapat orang tua dan peserta didik yang belum memahami 

hakikat belajar, menyebabkan peserta didik juga memiliki rasa 

berani lebih tinggi daripada rasa takut terhadap guru. 

3) Peserta Didik Buta Huruf Hijaiyah yakni terdapat peserta didik 

yang belum bisa membaca huruf hijaiyah menyebabkan guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta kepala SMP N 6 

Batang mengadakan ekstrakulikuler BTQ untuk mengentaskan 

angka buta huruf. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa 

permasalahan yang masih menjadi hambatan dalam Implementasi 

Pembelajaran Aktif Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas 8 di SMP N 6 Batang sehingga dalam hal ini ada beberapa 

saran yang ingin dikemukakan sebagai berikut: 

1. Meningkatkan sarana dan prasarana sekolah, seperti tersedianya LCD 

Proyektor di setiap kelas sehingga memudahkan guru dalam proses 

pembelajaran. 

2. Implementasi Pembelajaran Aktif ini dilaksanakan lebih menarik lagi, 

seperti penggunakan hanphone di seluruh kelas dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti supaya dapat membuat peserta 

didik merasa tertarik dan pembelajaran itu membekas di dalam ingatan 

peserta didik. 

3. Membentuk ikatan kekeluargaan yang lebih kuat lagi di dalam anggota 

kelompok sehingga tidak adanya sifat egois dalam diri peserta didik dan 

meningkatkan rasa tanggung jawab dalam diri peserta didik. 

4. Meningkatkan kesadaran belajar dalam diri peserta didik, bahwa belajar 

itu bukan untuk orang lain namun manfaatnya akan dirasakan oleh setiap 

pribadi/individu peserta didik sehingga mereka menjadi lebih semangat 

dalam pembelajaran. 
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